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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apresiasi Musik Melayu  (Musik
Kompang) dalam pembelajaran seni budaya di kelas X4 di SMAN 1 Pekanbaru
semester ganjil- tahun ajaran 2021/2022. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teori Anwar (1997) tentang apresiasi Musik dalam tingkatan
pengenalan, tingkatan pemahaman, tingkatan penghayatan, tingkatan penikmatan,
dan tingkatan implikasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yakni suatupenelitian =~ pemahaman yang mendalam dalam menyeluruh
berhubungan dengan_objek yang diteliti bagi . menjawab_permasalahan dan
mendapatkan data kemudian di-analisis dansimpulkan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, ‘wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan
analisis data dapat disimpulkan bahwaapresiasi Musik Melayu (Musik Kompang)
dalam pembelajaran seni budaya di kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2021/2022 bahwasanya siswa memiliki apresiasi yang baik dalam
pembelajaran Musik Kompang hal ini di buktikan dari hasil penelitian
bahwasanya siswa mengenal Musik Kompang._dengan mendengarkan dalam
tingkat ini siswa mampu dengan baik mengenali musik kompang dalam
pembelajaran seni  budaya, " memahami Siswa melakukan diskusi dan
mendengarkan serta melihat teknik memukul bunyi kompang dan cara memainkan
Musik Kompang dengan baik dan benar melalui ritme-ritmenya, menghayati
siswa melakukan apresiasi kepada cara guru memainkan Musik Kompang dengan
baik dan benar, menikmati siswa mempraktekan latihan memainkan Musik
Kompang dengan nada-nada lagu “mari oh mari” siswa menikmati permainan
Musik Kompang dari temanya maupun saat melaksanakan praktek sendiri dan
menerapakan Musik Kompang dengan benar pada lagu yang dipilih. Hasil
tersebut jika dipersentasikan mencapai 80% dengan kategori baik. Saran yang
dapat diberikan yakni kepada seluruhnya baik peneliti maupun guru dan siswa
agar senantiasa dapat melestarikan dan membudayakan alat Musik Tradisonal
seperti Musik Tradisonal Kompang dilingkungan sekitarnya

Kata Kunci: Apresiasi, Musik Melayu Kompang, Seni Budaya
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PENDAHULUAN

sekolah.

Pembelajaran seni Musik di sekolah pada dasarnya merupakan pendidikan
seni yang berbasis budaya. Sebagaimana menurut Andi (2011:3) seni Musik itu
sendiri diperlukan untuk mengembangkan kemampuan sensifitas siswa agar lebih
peka terhadap irama, mengenal alat-alat Musik serta menghargai karya seni

Musik. Pembelajaran seni Musik dalam pelajaran seni budaya ini tentunya



mengajarkan kepada setiap siswa bagaimana memberikan penghargaan terhadap
suatu karya seni atau dalam istilah seni sering disebut dengan apresiasi.

Apresiasi merupakan kegiatan mengenali, menilai, dan menghargai bobot
seni atau nilai seni. Sedangkan.Pengertian.apresiast secara.umum adalah suatu
penghargaan atau penilaian terhadap suatu karya tertentu (Aminuddin, 1991:34).
Maka sudah semestinya ketika.seseorang memberikan penghargaan atau penilaian
dari hasil karya seseorang maka dapat disebut sebagai Kegiatan apresiasi.

Kegiatan apresiasi merupakan kegiatan yang tidak lepas dari kehidupan
manusia, seperti menikmati dan merasakan nilai-nilai yang ada pada karya orang
lain yang berwujud dalam berbagai bentuk. Apresiasi berperan sebagai bentuk
penghargaan pengamat terhadap keunikan karya dari seniman-yang bisa berupa
rasa senang atau tidak senang, dapat juga beranggapan baik ataupun tidak baik.
Apresiasi diperlukan agar manusia mampu memahami suatu karya seni dengan
baik.

Kegiatan apresiasi merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan
seni Musik, karena  dengan apresiasi, Siswa akan melihat dan mengetahui
keindahan suatu karya seni Musik. Hal ini- merupakan kegiatan mental yang
kreatif. Apresiasi dikatakan sebagai suatu sikap dalam hal mencermati dan
memahami seni. Sikap bukanlah sesuatu yang dapat tumbuh secara tiba-tiba,
tetapi sikap hanya dapat tumbuh melalui kegiatan yang berulang-ulang.

Kegiatan apresiasi yang ada di sekolah terutama sekolah tingkat SMA
dalam pembelajaran seni Musik, tentunya berkaitan dengan kegiatan apresiasi

pada seni-seni Musik yang sudah menjadi tradisi daerah setempat, kegiatan ini



tentunya sudah tertera dalam kegiatan pembelajaran yang diatur dalam silabus dan
RPP dalam memberikan apresiasi pada seni musik daerah setemapat. Salah satu
pembelajaran apresiasi seni musik daerah setempat yakni apresiasi musik
Kompang.

Apresiasi musik daerah setempat (Musik Kompang) merupakan salah satu
kegiatan pembelajaran bagi siswa-siswa kelas X, dalam mengamati, mendengarkan
serta menghargai karya Musik Kompang yang sudah menjadi tradisi suku Melayu
serta tradisional Riau dalam menyiarkan lagu-lagu Islamiyah. Kegiatan apresiasi
Musik Kompang sudah semestinya dapat dilakukan oleh para siswa ketika dalam
setiap pembelajaran yang dilakukan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara awal atau pendahuluan-dengan guru seni
budaya yakni Desi Eka Fiora (22 Juli 2021) menyatakan bahwa kegiatan apresiasi
Musik Melayu atau Musik daerah setempat dalam hal ini yakni Musik Kompang
merupakan suatu kegiatan yang sudah tertera dalam pembelajaran seni budaya di
kelas X yakni pada Kompetensi Dasar (KD) yakni.menganlisis alat Musik
tradisional dan berdasarkan fungsinya pada masyarakat. Sehingga dalam
pembelajaran ini tentunya para siswa akan diberikan pembelajaran Musik Melayu
(Kompang) untuk di perhatikan, dilihat dan didengarkan serta diberikan penilaian
para karya Musik Kompang yang dapat disaksikan maupun di praktekan bersama
di kelas yang dipandu oleh guru.

Akan tetapi hasil dari proses apresiasi siswa di kelas dalam kegiatan
pembelajaran kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru, memperlihatkan bahwa kegiatan

apresiasi siswa dalam pembelajaran seni Musik Melayu terlihat masih belum



maksimal, seperti 1) sebagian siswa kurang memperhatikan pergelaran Musik
Melayu yang diperaktekan kelompok teman yang lain di kelas, 2) siswa kurang
dapat menghayati setiap praktek memainkan pergelaran Musik Melayu secara
bersama-sama. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa proses apresiasi siswa
dalam pembelajaran mengampresiasi karya Musik daerah setempat atau Musik
Melayu siswa masih terlihat kurang maksimal, (wawancara, Desi Eka Fiora, 22
Juli 2021)

Kegiatan proses apresiasi pada pembelajaran seni Musik Melayu di
sekolah merupakan hal yang senantiasa harus mampu di kuasai oleh setiap siswa,
hal ini agar nilai dari pembelajaran yang dilakukan siswa dapat tergolong tinggi.
Proses apresiasi siswa dalam pembelajaran seni Musik di-sekolah tentunya
berkaitan dengan beberapa hal yang menjadi perhatian. Sebagaimana guru seni
budaya Desi Eka Fiora menyatakan:

Kegiatan apresiasi Musik Melayu di sekolah oleh siswa dalam

pembelajaran tentunya ada beberapa hal yang menjadi perhatian apresiasi

siswa dapat dikatakan baik apabila dapat mencapai semua aspek dalam
beberapa kriteria tingkatan apresiasi, yakni 1) tingkat pengenalan siswa
terhadap Musik yang disaksikan, baik dari-pengarangnya maupun judul
musik yang dimainkan, 2) tingkat pemahaman siswa terhadap Musik yang
sedang dimainkan, 3)tingkat penghayatan dengan mengetahui maksud dan
tujuan Musik yang dimainkan, 4) tingkat penikmatan dengan merasakan
kesenangan dalam memperhatikan pergelaran Musik, serta 5) tingkat
penerapan yakni siswa mampu melakukan pergelaran Musik dengan benar
sesuai dengan yang dillihat dan di dengarkan (wawancara, Desi Eka Fiora,

22 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru seni budaya di SMAN 1
Pekanbaru, menunjukan bahwa masih terdapat beberapa siswa ketika dalam

proses pembelajaran seni Musik, kegiatan apresiasi siswa terhadap pembelajaran

seni Musik masih terlihat belum optimal, selain itu juga terdapat beberapa aspek
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yang dapat dijadikan sebagai panduan kegiatan apresiasi siswa dalam
pembelajaran seni Musik dalam menentukan sudah tergolong baik atau belumnya.

Apresiasi seni Musik Melayu di SMAN 1 Pekanbaru, merupakan salah

tentunya ] pa i ‘ alisa dalam sebuah
penelitian.

Berdasa al ter: eneliti merasa tertarik akukan sebuah
pang) dalam

anbaru Semester

Pekanbaru semester ganjil tahun ajaran 2021/2022?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data dan memecahkan setiap masalah yang ditemukan dalam

penelitian ini yakni untuk mengetahui apresiasi Musik Melayu (Musik
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Kompang) dalam pembelajaran seni budaya di kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.

1.4.2

beberapa bagian

sebuah karya Musik Melayu dalam bentuk hasil apresiasi yang
dijalankan oleh siswa dalam setiap pembelajaran, serta menambahkan
ilmu pengetahun tentang unsur-unsur utama pada proses apresiasi

Musik
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2) Untuk Guru Seni Budaya
Dapat memberikan masukan kepada guru dalam upaya meningkatkan

kegiatan apresiasi siswa terhadap Musik Melayu untuk senantiasa

1.5 Batasa
Pembatasa asa penelitian ini lebih
terarah dalam se embahasan da 53 i an dalam penelitian

iniBatasan ala elit i ada apresiasi  Musik

(menganalisis alat Musik tradisional berdasarkan jenis dan fungsinya pada
masyarakat) serta KD 4.2 (mempersentasikan hasil analisis alat Musik tradisional

berdasarkan jenis dan fungsinya pada masyarakat)
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1.6 Definisi Operasional
Definisi operasional diberikan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
menafsirkan judul penelitian ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini

adalah:

1.6.2

bermula dan

, Semenanjung

1.6.3

1.6.4 Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang mencari tahu, maka
pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana seseorang dengan sengaja

diubah dan dikontrolkan, dengan maksud agar ia dapat bertingkah laku

atau bereaksi terhadap kondisi tertentu (Depdikbud, 2012:1892)
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1.6.5 Seni Budaya

Seni budaya adalah suatu bentuk karya sastra yang bisa di pamerkan,

namun seni budaya lebih bernilai, dikarenakan melambangkan keindahan

1.6.6
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

igunakan pada

peristiwa yang

Menurut  Aminuddin(1991: 34) apresiasi berasal dari bahasa latin
appreciatio yang berarati mengindahkan atau menghargai, maka istilah apresiasi
mengandung makna 1). Pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, 2)
pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang di ungkapkan
pengarang, atau apresiasi melibatkan tiga unsur inti yakni :

1. Aspek kognitif berkaitan dengan keterlibatan intelek pembaca dalam

10
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upaya memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif

2. Aspek emotif berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi pembaca

dalam upaya menghayati unsur-unsur keindahan dalam seni.

budaya mereka. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Musik berhubungan erat
dengan kehidupan sosial masyarakat

Musik merupakan karya seni yang berupa bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur Musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu

11
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(Jamalus,1988:1). Jadi Musik memiliki hubungan erat dengan bunyi atau
menjelaskan bahwa tanpa bunyi dan waktu Musik tidak dapat terwujud.

Maka dapat dikatakan Musik merupakan suatu bunyi yang dihasilkan oleh

1 yang media utamanya
bunyi, di susun 0 | u3|k mencereminkan

yang menjadi proses enku
maunpun nonformal (2014: 28).

daya balk dalam bentuk formal

Menurut Soeharto (1992:86) seni Musik adalah “Pengungkapan gagasan
melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan
unsur pendukung berupa bentuk, sifat, dan warna bunyi”.

Menurut Hardjana (2003: 56), ”Bunyi sebagai isi didalam Musik

menampilkan dirinya dalam bentuk ritme, melodi, harmoni, dan vitalis Musik

12
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lainnya”. Lebih jauh Hardjana menjelaskan kedudukan Bunyi di dalam Musik
adalah sebagai isi dan bentuk sebagai kerangka. Jadi betapa pokoknya bunyi

didalam Musik.

adalah  seni
elodi, irama,

dan warna

pan manusia.

Hampir se sebagai hasil

budaya m hubungan erat

dengan keh
pat unsur-unsur

Musik yang sela : 3 i emain Musik hal ini

Musik adalah suatu karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi Musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penciptanya melalui unsur-unsur Musik, yaitu irama, melodi, harmoni,
bentuk atau struktur lagu, dan ekspresi. Sama halnya dengan Musik,
pendidikan seni Musik lebih menitik beratkan kepada bagaimana
seorang guru menampilkan dan memberikan pendidikan seni Musik
tersebut secara baik dan benar sesuai dengan kurikulum yang telah
ada. Selain itu, seni Musik adalah satu cabang seni yang diungkapkan
melalui rangkaian nada yang harmonis secara beraturan dimana Musik
merupakan media yang menyentuh rasa serta nilai-nilai keindahan.
Terjadinya bunyi yang harmonis pada sebuah alat Musik dan olah

13
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nada sangat dipengaruhi oleh kondisi alat Musik itu sendiri, ilmu,
serta keterampilanyangdimilikioleh siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Musik
merupakan cabang seni

ang timbul dari pikiran dan.perasaan manusia yang dapat

Musik terbagi empat bagia U ritme, m Jan timbre (warna

bunyi), ya

a. Ritme
Ritme atau irama ) adala riasi horizontal
dan aksen dari s ara ‘yang ditme t ’ i suara dan diam.

: Vol

Suara dan d pola suara yang
berulang untuk”me e ar an berbagai harga not
atau nilai not.

b. Melodi

Aaron Copland (1939:33) menyatakan melodi merupakan rangkaian nada-nada
yang dirasakan oleh pikiran sebagai satu kesatuan. Untuk merasakan melodi
sebagai satu-kesatuan, kita mesti menemukan hubungan yang berarti dari nada-
nada utama melodi tersebut. Kita harus mendapatkan dari melodi itu kesan
yang diatur secara sadar dari awal, tengah dan akhir. Kita mendengarkan kata-

kata dalam kalimat tidak secara tunggal, namun didalam pikiran sebagai

14
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sesuatu yang lengkap. Melodi bergerak naik dan turun, nada-nada
individualnya menjadi lebih tinggi atau rendah dari nada lainnya. Melodi juga

bergerak didalam waktu, dan satu nada menuntut perhatian kita untuk durasi

)

'IQ:J:*
o3
=
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o
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[%2}
@D
Q
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=
o}
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|
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®
5
=
=]
Q
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¢
-
o
o
v
W

o

=

3

)

D
=
=3
g

g.

QO

Timbreadalah suatu elemen yang memperindah tidak hanya disebabkan oleh
banyaknya sumber yang telah diekplorasikan tetapi juga disebabkan oleh

banyaknya kemungkinan gambar yang dihasilkan (Aaron Copland, 1939:34).

15
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2.4 Teori Apresiasi Musik
Apresiasi terdapat beberapa tingkatan-tingkatannya yang di mulai dari

pengenalan hingga mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dari apayang

apa sebenarnya

Menyelidiki unsur intrinsik
e. Menganalisa dan menyimpulkan

3. Tingkat penghayatan, meyakini apa dan bagaimana hakikat dari apa yang
sedang dilakukan, misalnya :
a. Pada saaat membaca berulang-ulang

b. Pembaca dapat merasakan sedih, gembira dari apa yang sedang dibaca
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c. menafsirkan
4. Tingkat penikmatan, pada wilayah ini apresiasi telah mampu merasakan

secara mendalam berbagai indah yang ditemui dalam karya seni, bersifat

pan merupakan

nilai, bersifat

e. Mendayagunakan hasil apresiasi dalam mencapai nilai material, moral

maupun spiritual untuk kepentingan sosial, politik, budaya

2.5 Konsep Pembelajaran

Pada umumnya, sebuah kerja penelitian ilmiah diawali dari studi

kepustakaan atau tinjauan pustaka untuk tujuan mencari data-data serta hubungan
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rangka teori sebagai dasar penelitian. Tinjuan pustaka dapat dilakukan dalam
sebuah penelitian ilmiah terutama sebagai usaha untuk meninjau apakah yang
menjadi topik penelitian ini, pernah diteliti atau ditulis oleh peneliti terdahulu.

Dalam kegiatan penelitian_ini sangat diperlukan. sekali definisi dari
pengajaran yang dikemukakan oleh beberapa para ahli untuk memperkuat kajian
ilmiah yang dibuat oleh seorang-penulis melalui buku-buku tentang pendidikan,
pengajaran, media massa maupun yang terdapat di dalam makalah-makalah yang
disampaikan melalui seminar-seminar yang membahas tentang pendidikan. Untuk
itu penulis mengemukakan beberapa konsep pembelajaran dari beberapa para ahli
pendidikan.

Menurut pendapat Oemar Hamalik (2009:22), pembelajaran merupakan
kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas,
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan-dalampembelajaran.
Sedangkan menurut Ahmad Rohani (2009 : 8) pembelajaran adalah bentuk
aktifitas (proses) belajar mengajar, yang di dalamnya terdapat dua subjek yaitu
guru dan peserta didik.. Tugas dan tanggung jawab. utama seorang guru adalah
mengelola pembelajaran dengan.lebih efektif, dinamis, efisien dan positif yang
ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara dua subjek
pembelajaran : guru sebagai penginisiatif awal dan pengaruh serta pembimbing,
sedangkan peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Setiap komponen pengajaran tidak bersifat terpisah tetapi harus berjalan

secara teratur, saling bergantung, dan berkesinambungan.Untuk itu diperlukan
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pengolahan pembelajaran yang baik dan harus dikembangkan berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran.Prinsip-prinsip tersebut harus mempertimbangkan
segi dan strategi pengajaran,dirancang secara sistemis, bersifat konseptual tetapi
praktis, realistik-«dan fleksibel, baik yang- menyangkut masalah interaksi
pembelajaran, pengolahan kelas, pendayaan penggunaan sumber belajar
(pembelajaran) maupun penilaian-pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (2006:12), sebelum .memulai pembelajaran
terlebih dahulu mempelajari kurikulum yang ditetapkan oleh pihak sekolah
merumuskan tujuan pembelajaran, mempersiapkan rencana pembelajaran seperti
membuat silabus yang merupakan panduan yang didapat dari musyawarah guru
kota pekanbaru,kemudian mengembangkan silabus kedalam rencana pelaksanaan
pengajaran (RPP) yang sesual dengan keadaan siswa didik serta kondisi daerah,
menetapkan strategi atau pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
siswa, menetapkan alat peraga yang tepat dan pendukung sesuai dengan materi
yang diberikan, serta melakukan evaluasi dari pembelajaran yang telah diajarkan
kepada siswa.

Pembelajaran adalah hubungan interaksi antara guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya
menyuapi materi kepada siswa tetapi guru adalah sumber belajar mendukung
proses pembelajaran. Pembelajaran akan menjadi lebih baik apabila semua
komponen pembelajaran berfungsi dan dilaksanakan baik oleh guru. Penerapan
dan pelaksanaan komponen pembelajaran terlihat dari proses pembelajaran dan

persiapan mengajar guru yaitu apakah dalam proses pembelajaran yang mereka
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laksanakan itu sudah menerapkan komponen-komponen pembelajaran dan apakah

dalam persiapan mengajar yang mereka buat telah termuat semua komponen

pembelajaran yang harus mereka terapkan. Dari persiapan dan proses

merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen dalam proses
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana mengetahui
keberhasilan pencapaian tersebut. Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu
merancang strategi yang tepat yaitu cara guru mengajar keseluruhan proses

pembelajaran yang nyaman dan berpedoman kepada :
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2.6.1 Kurikulum 2013
Wina Sanjaya (2008:70) kurikulum adalah perangkat mata pelajaran

dan program Pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara

2.6.2 Silabus
Menurut Wina Sanjaya (2008:167) silabus dapat diartikan sebagai

rencana program pembelajaran satu atau kelompok mata pelajaran yang
berisikan tentang standar kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa,
pokok materi yang harus dipelajari serta bagaimana cara mempelajari dan
bagaimana cara untuk mengetahui pencapaian kompetensi yang telah

ditentukan. Dengan demikian silabus dapat dijadikan pedoman bagi guru
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dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran setiap kali
melaksanakan proses belajar mengajar dilingkungan belajar.

Langkah-langkah pengembangan silabus memuat komponen-

jenis mata

R AN
=
2
3
)
2
c
5

adalah standar

IR

Pada komponen materi pokok, yang dilakukan adalah mengidentifikasi
materi pokok.

6. Komponen pengalaman belajar
Pada komponen pengalaman belajar yang perlu diperhatikan adalah
rambu-rambu sebagai berikut :

a. Pendekatan pengajaran bervariasi dan mengaktifkan peserta didik
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b. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai
peserta didik.

7. Komponen indikator

. 3 ’ asil kerja berupa proyek
ma 3 ja berupa proy
atau produk, meng kan porto dan penilaian diri, jenis penilaian

yang dipilih bergantung pada rumusan indikatornya.

9. Komponen alokasi waktu

Komponen alokasi waktu, hal berikut perlu dipertimbangkan yaitu
penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu

dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar.
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10. Komponen sumber belajar
Pada komponen sumber belajar, hal-hal yang perlu dipertimbangkan:

a. Sumber belajar adalah rujukan, objek atau bahan yang digunakan

i dalam silabus. Dari
pengertian RPP tersebut dapat kita pahami bahwa fungsi RPP tersebut
adalah untuk mencapai suatu KD, dan tidak boleh memuat lebih dari satu
Kompetensi Dasar di dalam sebuah RPP.
2.6.4 Sarana dan Prasarana

Wina Sanjaya (2008:169) sarana dan prasarana merupakan bsegala

sesuatu sebagai penunjjang ketika yang dilakukan ataupun sesuatu yang
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dapat dipakai atau digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Sebagaimana
proses pembelajaran ada tujuan atau hasil yang ingin dicapai, untuk

mencapai keinginan tersebut maka diperlukan sarana dan prasarana. Sarana

ungé belajar). Adapun

<7
metode ya : | a berkaitan dengan materi

Menurut Wina Sanjaya (2008:170) Penilaian pencapaian kompetensi
dasar perserta didik dilakukan berdasarkan indikator.Proses evaluasi
umumnya berpusat pada siswa dan dimaksudkan untuk mengamati hasil
belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan

kesempatan belajar.
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Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang guru
perlu dan harus melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah materi yang

disajikan pada anak didik tercapai dengan maksimal atau tidak. Penilaian

Menurut Wina Sanjaya (2008:171)aspek belajar bidang afektif berkenaan
dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat
diramalkan perubahannya, bila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat
tinggi. Hasil belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para

guru lebih banyak memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe hasil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atens atau
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perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan
teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain

Komponen ranah afektif yang dapat dijadikan pengukuran terhadap hasil

aiknya segala

kemampuan dan kelemahan yang dimiliki, target, arah tujuan dan

intensitas konsep pada dirinya. Adapun yang dijadikan

pengukuran pada aspek konsep diri yakni:

a. Mampu menghapal konsep pembelajaran yang disampaikan
guru

b. Mampu bekerja sama dengan teman kelompok
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4) Nilai yaitu suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, perilaku
yang dianggap baik dan yang dianggap buruk

a. Memilki keyakinan untuk menampilkan peran di depan kelas

dimiliki ~ dalam

visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain

4. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan
5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederahana

samapai pada keterampilan kompleks
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6. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif

U yang senantiasa
usik Kompang.

oleh beberapa

Menurut Dewi Marta (2013:12-13) mengatakan bahwa Kompang
merupakan alat Musik yang terbuat dari kulit sapi yang dikeringkan dan
dipasangkan ke bulatan yang terbuat dari kayu. Bentuknya persis seperti rebana
namun memiliki ukuran sedikit lebih besar, menurut garis tengahnya mencapai 35
cm. Untuk menambah variasi suara biasanya pada beberapa kompang diberikan

sebentuk simbal kecil yang terbuat dari bahan kuningan. Menurut klasifikasi alat
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Musik, berdasarkan sumber bunyi, kompang termasuk kepada alat Musik
Membranophone. Membranophone merupakan alat Musik yang sumber bunyinya
berasal dari getaran membran atau selaput kulit yang diregang.

Tekhnik permainan kompang sendiri-adalah dengan cara dipukul. Cara
memukul kompang ialah dengan menepuk kulit kompang dengan bagian jari-jari
atau tapak tangan. Bunyi yangc-berlainan: dihasilkan dengan membedakan cara
bukaan telapak tangan. Bunyi ‘bum’ diperoleh dengan tepukan di sisi kompang
dan telapak tangan dikuncup/rapat. Bunyi ‘pak’' diperoleh dengan tepukan di
tengah kompang dengan jari tangan yang terbuka. Dalam bukunya Mengenal Alat
Musik DS, Soewito M dalam Dewi Marta (2013:13) mengemukakan “Dari cara
memainkannya, alat Musik tradisional dapat dibedakan atas-alat Musik pukul
(perkusi), alat Musik tiup, alat Musik petik, dan alat Musik gesek”

Dewi Marta (2013;43) Suara Kompangyakan semakin enak didengar
apabila Kompang dimainkan secara berkelompok, dengan pola ritem yang
beragam, dalam arak-arakan Kompang dimainkan dalam formasi berdiri di tempat
tanpa iringan vocal, setelah beberapa pola ritem«Kempang dimainkan pemain
beserta rombongan arak-arakan. kembali berjalan dan para pemain Kompang
melantunkan nyanyian islami yang diambil dari kitab Nadzom (Al-Barzanji)
secara bersama-sama. Kesenian Kompang terlahir dari adat Melayu yang
digunakan sebagai Musik arak-arakan pengantin dan untuk penyambutan tamu
agung.

Bentuk penyajian Kompang dalam pesta perkawinan ditampilkan dalam

dua bentuk pada saat dilakukan iring-iringan menghantarkan mempelai pria dari
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kediamannya ke kediaman mempelai perempuan. Sepanjang jalan, akan diiringi
dengan tabuhan suara Kompang dan nyanyian-nyanyian bernuansa Islam. Yang

kedua, Musik Kompang juga digunakan untuk mengiringi seni pencak silat yang

Qm . pembelajaran kontekstual
meningkat 80,96%. Pening : { Jukan dengan hasil oleh data
yang menggambarkan adanya peningkatan apresiasi siswa terhadap Musik
Tradisional Jonggan. Artinya para siswa sudah baik dalam melakukan apresiasi
terhadap musik tradisional Jonggan dengan melakukan penghayatan, mengamati
dan mempraktekan secara langsung.

Dalam skripsi ini yang menjadi relevan penulis adalah teori-teori yang ada

di dalamnya yang juga menjadi acuan dalam pembuatan skripsi penulis terutama
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dalam pembahasan apresiasi Musik sedangkan menjadi perbedaannya yakni pada
objek yang ditelilti dimana relevan membahas apresiasi Musik Tradisional

Jonggan dengan pembelajaran kontektual sedangkan peneliti pada Apresiasi

dijelaskan

sensitivitas

dalamnya yang juga menjadi acuan dalam pembuatan skripsi penulis terutama
dalam pembahasan Apresiasi Musik,. Sebab yang menjadi bahan apresiasi yakni
sama-sama menganpresiasi pembelajaran Musik, dalam hal ini jugapada
pembelajaran, sedangkan yang menjadi perbedaanya yakni pada objek yang

diteliti
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Skripsi Rohmatun (2017) dengan judul “Meningkatkan Apresiasi Seni
Musik Siswa kelas V Pada mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan melalui
Media Alat Musik Angklung”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
penerapan media Musik angklung dapat meningkatkan apresiasi seni siswa kelas 5
siswa pada mata pelajaran seni, budaya dan keterampilan pada siklus pertama dan
siklus kedua. Hal ini dibuktikan pada apresiasi siswa pada siklus | mencapai rata-
rata 66.7%, kemudian dilakukan pada siklus Il dan meningkat yang cukup baik
yakni mencapal 87.3% tingkat apresiasi siswa dalam pembelajaran seni Musik.
Artinya hasil ini menunjukan semakin baik media yang digunakan seperti alat
angklung akan dapat meningkatkan apresiasi siswa dalam setiap pemeblajaran.

Skripsi-ini yang menjadi relevan penulis adalah teori-teori yang ada di
dalamnya yang juga menjadi acuan dalam pembuatan skripsi penulis terutama
dalam pembahasan apresiasisMusik dengan aspek-aspek yang diamati juga sama
pada jenis alat Mustk. Perbedaanya yakni relevan berjenis PTK sedangkan peneliti
deksriptif kualitatif.

Skripsi Merry Devita (2012) yang berjudul-“Tingkat Apresiasi Siswa
Terhadap Musik Pop Indonesia pada Kelas:\Vill di SMP N 3 Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru Provinsi Riau”. Hasil penelitian menunjukkan tingkat apresiasi siswa
terhadap Musik Pop Indonesia pada kelas VIII di SMP N 3 Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru Provinsi Riau dikategorikan ~memuaskan. Hasil penelitian
membuktikan bahwa tingkat apresiasi terhadap Musik pop Indonesia tergoling

tinggi yakni mencapai 78,65%. Artinya perhatian siswa atau tingkat apresiasi
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siswa dalam setiap Musik Pop Indonesia sangat tinggi dalam mengikuti,

mempraktekan dan memperhatikannya.

Skripsi ini yang menjadi relevan penulis adalah teori-teori yang ada di

Musik yang digunakan, sedangkan perbedaanya yakni objek yang diteliti dimana
Relevan kepada Musik jenis angklung, sedangkan peneliti kepada Musik

Kompang.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis berdasarkan data kualitatif dikarenakan peneliti melakukan penelitian
dengan cara melakukan kaji ulang, bertanya pada orang lain, menghimpun

informasi dan terakhir menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Sudijono (2012:15) menyatakan waktu dan tempat penelitian merupakan

salah satu langkah yang ada pada metodologi penelitian, waktu dan tempat

bulan Agustus N g n4 Kkali pertemuan,
dengan berloke of ) ekanbaru. Lokasi
penelitian i

peralatan

nantinya pro (if) Adanya
masalah-mase erli : )4 i sik oleh siswa kelas
X4
3.3 Subjek Penelitia .. .

Subjek menurut m ndar (2010:68) adalah jumlah

keseluruhan dari unit-unit analisis yang memiliki ciri-ciri yang akan diduga atau
dengan kata lain semua anggota kelompok manusia yangmenjadi target
kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengambil subjek
penelitian yakni seluruh siswa kelas X4 dengan jumlah 36 siswa
(Ade,Aisna,Ananda,Asnyrra,Azza,Cnayia,Cneisea,Dadit,Dimas,Diorif,Ega,Evania

,Exsando,Fani,Felicia,Firzqi,Fitriani,Fioren,Friska,Gema,Guano,Hamid, Immanuel
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,Keisna,Marsna,M.Aqghsa,Nabilla,Nadila,Najwa,R.Muhammad,Racheusta,Raditya
,Salsabila,Sindy,Siti,T.Fajar) dengan jumlah informan yang digunakan penelitian

ini sebanyak 5 orang, diantaranya adalah 1 orang guru seni budaya (Desi Eka

sekunder.

3.4.1 Data Primer

Menurut Iskandar (2010:252) bahwa data dan informasi yang menjadi
bahan baku penelitian untuk dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

kepada responden.
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Data primer diperoleh dalam penelitian ini yaitu berasal dari guru seni
budaya (Desi Eka Fiora), serta 4 siswa yakni (Cnayia, dan, Aisna, Dimas Fajar)

sehingga terdapat 5 orang,kelima orang tersebut mampu dipercaya sebagai

an data yang
diperoleh - g : Jai bersifat studi

dokumentasi )enelaah. terhad: ' ik i kelembagaan,

Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku tentang Musik
Kompang, pembelajaran seni Musik, serta buku-buku berkaitan dengan apresiasi
Musik, serta kegiatan-kegiatan yang ada dalam pertunjukan dalam kegiatan

pembelajaran seni Musik Melayu Kompang di kelas.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Sukardi (2011:72) menyatakan teknik pengumpulan data adalah suatu

teknik yang dijadikan panduan dalam memperoleh data penelitian, sehingga akan

metode

mengamati para siswa ketika dalam proses maupun praktek pembelajaran
MusikKompang.

Adapun yang menjadi bahan observasi pada apresiasi MusikMelayu
Kompang pada pembelajaran seni budayayakni: 1) apresiasi dalam bentuk
pengenalan alat Musik maupun pengarang MusikKompang. 2) apresiasi tingkat

pemahaman siswa dalam unsure-unsur Musik yang digunakan dalam pertunjukan
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MusikKompang. 3) apresiasi dalam bentuk penghayatan siswa. 4) apresiasi

MusikKompang pada tingkat penikmatan siswa serta 5) apresiasi Musik siswa

dalam tingkat implikasi ataupun penerapan

penelitian ada

peneliti tanyaka terse -L::—‘ an berjalan dengan
baik. Dala
seni budaya

dan Fajar). me e ancara i ersebut tentang

peristiwva yang sudah berlaku, yang dapat berupa bentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang.Keuntungan menggunakan dokumentasi
ialah biaya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien.Sedangkan kelemahan-
kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung sudah lama dan

kalau ada yang salah cetak maka peneliti pun mengalami kesalahan dalam

mengambil datanya.

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan dengan teknik

observasi dan wawancara merupakan data primer atau data yang langsung didapat

seni

pengumpulan data, perlu segera dig eh ste _. snya yang bertugas

mengolalah

Qﬁ . Sinte enyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting : ri, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Sugiyono (2006:337) menyatakan bahwa analisis data adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pula hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Sedangkan menurut

Miles dan Uberman (dalam Sugiyono, 2006:338) mengelompokan aktivitas dalam
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analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclution drawing atau

verivication.

3.6.1 Reduksi Data (data reduction)

merupakan penyajian data dalam bentuk matriks, network, chart atau grafik dan

sebagainya.Dengan demikian peneliti dapat menguasai dan data tidak terbenam

dalam setumpuk data.

3.6.3 Pengambilan data dan verifikasi (penarikan kesimpulan dan verifikasi)
Sugiyono (2006:345) kesimpulan dalam penelitian kualitataif diharapkan

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
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berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih kabur atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapatberupa hubungan kausal atau

interaktif.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi diskusi dengan
teman sejawat, analisa kasus negatif dan member check (Sugiyono, 2006:338).

Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa cara yang

dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil penelitian sebagai berikut:

43



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

a. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan

2)

Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumen pendukung terhadap

informan.
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b. Menggunakan bahan refrensi
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah

ditemukan oleh peneliti. Untuk itu dalam penyusunan laporan, peneliti

diperol

yang dite

valid, se

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi penelitian naturalistik, nilai
transfer bergantung pada pemakai, sejauhmana hasil penelitian tersebut dapat
digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
ini sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka

dalam menyusun laporan ini peneliti memberikan uraian yang rinci, jelas,
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sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka pembaca menjadi jelas

atas hasil penelitian ini, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk

diaplikasikan hasil penelitian ini di tempat lain.

Suatu pene
mereplikasi
dependebili - eseluruhan proses

penelitian. G neliti ; ilak h auditor yang

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji Konfirmability mirip
dengan uji Dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan.

Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan

proses yang dilakukan. Bila hasil penelitianmerupakan fungsi dari proses
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penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
Confirmability(Sugiyono, 2006:378). Dengan demikian, dalam penelitia kualitatif

ini uji Confirmability di lakukan bersamaan dengan uji Dependability oleh dosen

pembimbing.

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

411

dengan me oelaja SM a Pekanbaru, pada waktu itu
pemerintah

ini merupake

memimpin sekolah sampai 1957 karena memasuki usia pensiun, jabatan yang
kosong di isi oleh Sariamin sebagai sekolah tertua di Riau.

Pada tanggal 8 oktober 1957 SMAN B-C Pekanbaru telah menerima
bantua gedung dari PT. CPlI Rumbai yang diserah terimakan melalui Bupati
Kampar dari Caltex Pacific Oil Coy (Sekrang Chevron). Sejak tanggal 1

November 1957 hingga 30 September 1960 SMAN B-C ini dipimpin oleh Drs.
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Farid Kasmy yang kini menjadi guru besar Unri. Farid Kasmy mejadi kepala
sekolah kedua setelah JPh Hutauruk.

Selanjutnya pada tanggal 1 Oktober 1960 SMAN B-C berubah menjadi

bidang pendid askan  kehidupa ak  bangsa.Dalam

perjalananny 3 endapat  prests i baik akademik

Akreditasi
Tahun Pendirian
Tahun SK Pendirian : 01-01-1955

Tahun Penegerian : 1955

Alamat Sekolah : Jalan Sultan Syarif Kasim No.159
Telepon : (0761)21853

Kecamtan : Lima Puluh

Kabupaten/Kota : Pekanbaru
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Provinsi : Riau

Desa/Kelurahan : Rintis

Kode Pos 128141

Luas Bangunan

k) “

bias membze

1 Pekanbar

waav e

memiliki i d aqwa. Ad is : nbaru sebagai yaitu:

3. Unggul dalam oliampede Sains, ISDC, dan KIR

4, Unggiul dalam lomba kesenian dan olahraga

5. Unggul dalam perolehan nilai ujian nasional

6. Unggul dalam persaingan SMPTN, USM, PBUD dan PMB
7. Unggul dalam disiplin

8. Unggul dalam pelestarian budaya melayu Riau
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9. Unggul dalam kepedulian social dan lingkungan

4.1.2.2 Misi

SMA Negeri 1 Pekanbaru memiliki misi untuk mencapai tujuan sekolah

h. Menanamkan sikap disiplin dalam berbasi aspek kehidupan

i. Melestarikan budaya loksa dan lingkungan

J.  Mengintegrasikan materi lingkunagn hidup dalam materi pembelajaran
dan membuat muatan lokas lingkungan hidup

k. Menerapkan budaya karakter anti korupsi dan peduli lingkungan
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4.1.3 Keadaan Guru dan Pegawali
Staf pengajar adalah sesuatu yang penting untuk berlangsungnya proses

belajar mengajar baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. SMA

computer,

4.1.4 Kea

yang keseluruhan siswa/si @rang b m 04 orang. Memiliki kelas

berjumlah 29 kelas, terdiri ¢ : as_tersebut tentunya

terdiri dari bebera elas dalam s 2| ya en an banyaknya siswa
diSMAN1P
415 Keadaan

..Q ‘ : a juga sama pentingnya
dalam mencapai tujuan s embag 0 dikan sesuai dengan yang di

harapkan. Agar hasil pendidikan di A Negeri 1 Pekanbaru dapat tercapai
dengan maksimal, maka disediakanlah sarana dan prasarana yang dapat
menunjang proses belajar mengajar. Berdasarkan data dan informasi di lapangan
bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 1 Pekanbaru dapat penulis

paparkan secara jelas pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Keadaan Sarana Dan Prasarana di SMA Negeri 1 Pekanbaru

2021/2022

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan

1 | Ruang Kelas 29 Baik

2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

3 | Ruang Waki 1 Baik

4 | Rual Baik

5 2 Baik

6 Baik

7 |Pe N Baik

8 |Ru Baik

9 | Rua Baik

10 | Rua i Baik

11 | Rua Baik

12 | Rua — - Baik

13 | Rua _ = S = Baik

14 | Rua o 5 . *-‘” Baik

15 | Tem in/Olahraga Baik

16 | Ruan Baik

17 | Ruan Baik

20 | Ruma Seko Baik
Sumber: TU Aﬁg]p_
4.1.6 Struktur Or.

Dalam m antu oleh beberapa

pengajar dan pegawai a tugas dan tanggung jawab

demi kelancaran dan keberh

dalam mendidik siswa/siswinya.

Adapun struktur organisasi yang terdapat di SMA Negeri 1 Pekanbaru dapat

dijelaskan sebagai berikut:

53



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 PEKANBARU

Kepala Sekolah
|
Wakil Kepsek
UR.Ku umas/Tata
%?\Sﬁ S|l LAy saha

v X X1
dinetor Mita el
== /| ==
Pend. Agam g B. Inggris
IPA K A | A Penjas
MTK TIK

Sumber: TU SMAN 1 a

4.2. Penyajian Data

4.2.1 Apresiasi Musik Melayu (Musik Kompang) dalam Pembelajaran Seni
Budaya di Kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022
Apresiasi siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi dan

wawancara serta di perkuat oleh data dokumentasi. Dalam pengumpulan data di
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lihat secara langsung proses pengajaran yang di lakukan oleh gurusehingga
terlihat apresiasi siswa dalam proses pengajaran seni budaya.

Untuk membahas permasalahan tentang apresiasi Musik Melayu (Musik

apresiasi

2Ran

pengenalan
dan 5) ting

Untu

&
o
ga
g
J
e

pembaca, pendengar atau penonoton akan mulai menemukan ciri-ciri umum yang
tampak,dan akan timbul keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang karya
seni lebih dalam lagi

Tingkat pengenalan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru

yakni pengenalan pada alat Musik yang akan di ajarkan selama proses
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pembelajaran, adapun pengenalan alat Musik dalam pembelajaran ini guru
mengenalkan Musik Kompang kepada siswa.

Proses menciptakan apresiasi pada pengenalan alat Musik kompang guru

analan Musik

lan alat Musik

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu
A.
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik
diharapkan mampu:
1) Mengidentifikasi jenis alat Musik Tradisional yakni Musik Kompangdan
jenis alat dan bahan yang digunakan dalam alat musik tradisional

2) Mengenalkan cara memainkan Musik Kompang
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B. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

» Melakukan pembukaan dengan salam dan doa untuk memulai

di buku ataupun tayangan yang ditampilkan atau demontrasi yang
dicontohkan

» Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenal alat Musik
Kompang yang dibawakan guru

» Guru menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam alat Musik

Kompang
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» Guru menjelaskan teknik atau cara memukul alat Musik Kompang yang
benar

» Peserta didik dibentuk dalam bebrapa kelompok untuk mendiksuikan,

1, mempersen g, dan saling bertukar

o L TYSES A by '9%
. WG'SMM&”

asil kegiatan

> Guru memberiks . yang baik

Mengetahui

Kepala Sekolah SMAN 1 Pekanbaru Guru Seni Budaya
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Berdasarkan RPP yang ditampilkan di atas memperlihatkan bahwa tujuan
pembelajaran pertemuan pertama yakni mengenalkan alat Musik Tradisonal

yakni Musik Kompang kepada siswa. Dengan adanya tujuan tersebut harapannya

kemudian' mengabsen Sisv erikan ‘bentuk kata-kata
motivasi C
selanjutnya
alat Musik

Pada )yawa alat Musik

LA
=4
v
"
o
=)
hat

Tradisional

tpemahaman tentang musik kompang

Selanjutnya pada kegiatan konfirmasi guru memberikan bentuk umpan
balik kepada siswa tentang pemahaman siswa pada alat Musik Kompang, dan
selanjutnya meberikan penguatan kembali pemahaman tentang Musik Kompang,

dan diakhir dengan kegiatan membaca doa bersama.
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 31 Agustus 2021 bahwasanya
dalam pembelajaran ini langkah awal yang guru lakukan dalam pembelajaran seni
budaya pada Musik Kompang adalah mendapatkan apresasi siswa dalam
mengawali pembelajaran pada.. pertemuan.pertama. Dimana guru mencoba
mengenalkan Musik Kompang kepada setiap siswa, yang kemudian guru juga
menjelaskan atau menceritakan-tentang :asal muasal Musik Kompang, hal ini
dilakukan guna mendapatkan apresiasi siswa untuk semakin Ingin mengetahui asal
mula Musik Kompang dan kegunaanya, sehingga dengan penjelasan awal seperti
itu akan meningkatkan tingkat apresiasi siswa dalam Musik Kompang

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru_seni budaya Desi Eka
Fioramengatakan:

“Tingkat pengenalan dalam proses pembelajaran merupakan langkah
pertama dalam mendapatkan apresiasi siswa dalam pembelajaran, dimana
siswa akan diarahkan, untuk selalu mendengarkan penjelasan guru dan
melakukan diskusi atau- membaca buku-lain, dalam hal ini langkah awal
guru yakni memberikan keterangan dan penjelasan tentang asal mula
penciptaan ~Musik Kompang dan Musik Tradisonal sejak kapan,
sebagaimana Musik Melayu Kompang dimulai pada abad 13 yang dibawa
oleh bangsa arab, serta memberikan penjelasan kepada siswa tentang
Musik Kompang terbuat dari apa, dimana bahan yang digunakan dalam
membuat kompang-terbuat dari kulit kambing dan kayu nangka yang
keras, kegiatan cerita‘ini akan meningkatkan tingkat apresiasi siswa dalam
Musik Melayu Kompang dari pengarang datu pencipta ataupun asal
muasal Musik Kompang serta bahan Musik Kompang, selain itu juga guru
akan memberiakn kesempatan kepada siswa untuk membaca-baca buku
agar setiap pembelajaran yang dilakukan dalam dikenali terutama dalam
Musik Kompang itu sendiri, selama proses pembelajaran terlihat apresiasi
siswa dalam mengenali Musik Kompang hal ini terlihat siswa
mendengarkan dengan seksama setiap penjelasan guru dan membaca buku
pelajaran tenatang Musik Kompang serta adanya pertanyaan tentang bahan
dan asal mula Musik Kompang yang belum dipahami, hal tersebut
menunjukan adanya apresiasi siswa dalam Musik Kompang”.(Wawancara
Desi Eka Fiora 31 Agustus 2021)
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Hasil wawancara guru memperlihatkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP yakni pada Musik Melayu

Musik Kompang pada pertemuan pertama ini menunjukan bahwa proses

penyambute

Kompang,

Kompang terbua

kayu nangka d

apresiasi sis

Gambar 1.
Bentuk Alat Musik Kompang SMAN 1 Pekanbaru
(Dokumentasi Penulis 2021)
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Sebagaimana hasil apresiasi pengenalan siswa terlihat dari pengamatan
dan keinginan bertanya dari para siswa tentang asal mula Musik Kompang itu
sendiri, untuk menyakinkan persepsi tersebut yang diperoleh dari hasil observasi
penelti melakukan'wawancara kepada 4 siswa tentang tingkat apresasi pengenalan
Musik Melayu Kompang.

Sebagaimana wawancara-dilakukan'di jam istrahat dihari yang berbeda,
sedangkan wawancara guru juga dilakukan di jam kosong guru yakni di ruang
guru. Lokasi wawancara siswa dilakukan di tempat yang berbeda atau secara
bergantian, hal ini dilakukan guna mendapatkan apresiasi Siswa tentang hasil
pembelajaran yang dilakukan.

Siswa pertama yakni Cnayia tentang jawaban hasil pertanyaan yang
diberikan tentang pengenalan siswa dalam pembelajaran, mengatakan:

“kegiatan pembelajaran yang dilakukan, tentang seni budaya Musik

Melayu Kompang pada-setiap penjelasan guru memberikan arahan kepada

kami untuk senantiasa memperhatikan penjelasan guru uintuk lebih

mengenal tentang Musik Melayu Kompang, yang dimulai dari asal muasal

Musik kompang tersebut serta bahan-bahan yang digunakan dalam

pembuatan Musik Kompang, dengan adanya kegiatan tersebut membuat

kami lebih dapat memahami Musik Melayu Kompang baik itu dari asal
mula Musik Tradisonal Kompang dan bahan-bahan yang digunakan dalam

pembuatan Musik Kompang” (wawaneara Cnayia, 31 Agustus 2021)

Selanjutnya siswa berikutnya yakni Aisnajuga memberikan tanggapannya
pada tingkat apresiasi pengenalan, yang mengatakan:

“saya dan teman-teman tentunya dapat mengenal Musik Melayu Kompang

dari setiap penjelasan guru terutama asal mula Musik Melayu Kompang

berada, kemudian kami juga mengetahui bahan-bahan yang digunakan
dalam membuat Musik Melayu Kompang” (wawancara, Aisna, 31 Agustus

2021)

Siswa Dimas sebagai salah satu siswa yang belajar dengan guru, juga

mengatakan:
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“tingkat mengenali Musik Melayu Kompang pastinya diawali dari
pengarahan danpenjelasan guru dalam pembelajaran seni budaya,
selanjutnya kami juga diarahkan untuk membaca dan mencari informasi
tentang Musik Melayu Kompang yang disertai dengan penjelasan guru,
yang kemudian kami secara rata-rata memahami dan mengerti apa itu

Musik MelayusKompang dan dari mana asal mulanya baik penciptanya

serta bahan-bahan yang-digunakan dalam Musik Kempang” (Dimas, 31

Agustus 2021)

Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan siswa Fajar tidak jauh
berbeda dengan jawabansteman-teman yang lainnya, dimana Fajarmengatakan:

“pengenalan pada Musik Melayu Kompang tentunya dari penjelasan guru

tentang asal mulanya Musik Kompang yang kemudian bahan-bahan yang

digunakan dalam membuat Musik Kompang” (wawancara, Fajar 31

Agustus 2021)

Jawaban para siswa yakni 5 siswa menujukan jawabanyang secara rata-
rata adalah sama, dimana para siswa menujukan tingkat paresiasi yang baik dalam
tahap paresiasi pengenalan, dimana para siswa mengenali tentang Musik Melayu
kompang dari penjelasan guru terutama dalam, hal mengenali asal mula Musik
Melayu Kompang, dan kapan dimulai Musik Melayu Kompang berada di
Indonesia serta bahan-bahan yang digunakan dalam alat Musik Melayu Kompang.

Berdasarkan "hasil wawancara antara guru dan siswa menunjukan bahwa
tingkat apresiasi pengenalan Musik Melayu-Kompang pada siswa menunjukan
paresiasi siswa sudah tergolong baik, dimana para siswa antursias memperhatian
penjelasan guru dalam mengenalkan Musik Melayu Kompang, yang kemudian

disertai dengan pemahaman siswa dalam mengenal Musik Melayu Kompang serta

bahan-bahan yang digunakan dalam membuat Musik Melayu Kompang.
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Gambar 2.

Guru mengenalkan Musik Melayu Kompang Kepada Siswa
(Dokumentasi Penulis 2021)

4.2.1.2 Tingkat Pemahaman Musik Melayu (Kompang) dalam Pembelajaran

Seni Budaya di Kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru Semester Ganjil Tahun

Ajaran 2021/2022

Tingkat pemahaman merupakan suatu proses pemberian informasi dengan
penjelasan atau praktek dan diskusi dalam suatui_pembelajaran, dimana siswa
akan melakukan sesuatu hal yang dapat.memberikan pemahaman terhadapnya
tentang suatu materi yang telah dipilih (Anwar, 1997:14).

Tingkat pemahaman dalam proses pembelajaran, guru memberikan
penjelasan kepada siswa untuk lebih memahami dari Musik Kompang, dalam
pembelajaran guru lebih menekankan pada tahap pemahaman siswa. guru

mengarahkan siswa untuk mengenalkan jenis melakukan pukulan dalam
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memainkan Musik Melayu Kompang, serta menjelaskan unsur-unsur Musik
dalam memainakan Musik Kompang.

Selama proses pembelajaran ini pemahaman siswa sangat di butuhkan

ada RPP yang telah
ahaman ini masih

a halnya dengan

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok : ,
Alokasi Waktu : 2x45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik

diharapkan mampu:
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1) Mengidentifikasi jenis alat Musik Tradisional yakni Musik

Kompang dan jenis alat dan bahan yang digunakan dalam alat

Musik Tradisional Kompang

AR ALY
=
2

L)

1
=
2

=
5.
1<)
2
QD

Kegiatan Inti (90 menit)

» Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan yakni alat Musik
Tradisional Musik Kompang

> Peserta didik diberikan motivasi atau rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik materi, dengan cara mengamati, ,melihat, membaca
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di buku ataupun tayangan yang ditampilkan atau demontrasi yang
dicontohkan

» Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengenal alat Musik

ol
‘p m mendiksuikan,
o

n ula ‘dan saling bertukar

» Guru menurutp kegiatan pembelajaran dengan salam dan doa

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian sikap : observasi dalam proses pembelajaran
2.Penilaian pengetahuan: tes lisan dan tes tertulis

3.Penilaian keterampilan: praktek
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Mengetahui

Kepala Sekolah SMAN 1 Pekanbaru Guru Seni Budaya

hiburan maupun pertunjukan, pada tahapan ini guru juga memilih satu lagu yang

akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran memukul Musik Kompang, hal ini
dilakukan guna membuat irama pukulan kepada siswa agar dapat memahami cara
memukul Musik Kompang dengan benar

Selanjutnya pada kegiatan konfirmasi guru memberikan bentuk umpan

balik kepada siswa tentang pemahaman siswa pada teknik memukul Musik
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Kompang dan lagu yang digunakan, dan selanjutnya meberikan penguatan
kembali pemahaman tentang Musik Kompang, dan diakhir dengan kegiatan
membaca doa bersama

Berdasarkan hasil observasi_pada tanggal 24 Agustus 2021 bahwasanya
dalam pembelajaran ini langkah kedua yang guru lakukan dalam pembelajaran
seni budaya pada Musik Kompang adalah mendapatkan apresasi siswa dalam
pemahamannya yakni pada teknik memukul kompang dengan lagu yang dipilih
dalam hal ini° guru memilih lagu “Mari oh Mari” dengan beberapa unsur
Musikyang digunakan dalam memainkan Musik Kompang

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Desi Eka Fiora
mengatakan:

“Tingkat pemahaman siswa dimulai dengan memberikan penjelasan

tentang cara memukul Musik Kompang, setelah memahami teknik

memukul Kompang,-kemudian guru memberikan penjelasan kembali lagu
yang akan dimainkan ‘kali ini*Jagu gasidah lama yang mudah dipahami
olehpara siswa yakni lagu “mari oh mari”. Dalam lagu ini nantinya siswa
juga akan diberikan keterangan tentang unsur-unsur Musik dalam lagu
ketika memainkan Musik Kompang seperti. ritme-ritme dalam

lagu”.(Wawancara Desi Eka Fiora31 Agustus 2021)

Hasil wawancara . guru" memperlihatkan  bahwa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP yakni pada Musik Melayu
Musik Kompang pada pertemuan kedua ini kembali guru melanjutkan pengenalan
kepada siswa teknik memukul Musik Kompang, hal ini akan memudahkan para
siswa memahami cara memainkan Musik Kompang serta mengajarkan beberapa
unsur Musik Kompang yang akan dimainkan, dalam hal ini juga guru telah

memilih lagu yang akan diajarkan dengan Musik Kompang yakni lagu “mari oh

mari”.
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Hasil penjelasan guru telah menjelaskan teknik memukul Musik Kompang
yakni dengan 2 cara yakni:
1) Bunyi bum

Bunyi bum diperaleh dari-pukulan tangan-di sisi Kompang dengan jari rapat

menguncup

Gambar 3.
Teknik memukul kompang dengan bunyi “bum’ jari tangan rapat mukul
di pinggir Kompang
(Dokumentasi Penulis 2021)
2) Bunyi pak
Bunyi pak diperoleh dengan pukulan tangan di sisi tengah Kompang dengan

tangan jari melebar
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Gambar 4.
Teknik memukul Kompang dengan bunyi “pak” jari tangan melebar
mukul di tengah Kompang
(Dokumentasi Penulis 2021)

Selain itu juga, dari penjelasan guru telah menjelaskan beberapa
unsurMusic kompang dalam lagu “mari oh mari” dari beberapa alat Musik
Kompang 1 hingga kompang 3 yakni :

1) Polaritme pukulan Kompang 1

Kompang 1 intro

ey

Notasi 1
Bentuk notasi pukulan Kompang 1
(Dokumentasi penulis 2021)

Kompang 1 isi
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2) Pola ritme pukulan Kompang 2

dan penglihata L 3 usik Kompang

dengan lagu yang al 1% Dim a juga diarahkan

saat kegiatan pembelajaran ko asi wawancara siswa dilakukan di
tempat yang berbeda atau secara bergantian, hal ini dilakukan guna mendapatkan
apresiasi siswa tentang hasil pembelajaran yang dilakukan.

Siswa pertama yakni Cnayia tentang jawaban hasil pertanyaan yang

diberikan tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran, mengatakan:

“saya memahami cara memainkan Musik Kompang dari teknik pukulan
dalam bunuyi yang di inginkan serta unsur Musik yang akan dimainkan
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terutama ritme sesuai arahan guru dengan lagu yang dipililh” (wawancara,

Cnayia31 Agustus 2021)

Selanjutnya siswa berikutnya yakni Aisna juga memberikan tanggapannya
pada tingkat apresiasi pengenalan, yang mengatakan:

“saya sedikit kesulitan memahami membaca ritem dalam memainkan

Musik Kompang, tapi saya mengetahui cara-cara dalam memainkan Musik

Kompang dengan benar «dengana ;arahan. guru dalam memainkan Musik

Kompang dengan''lagu yakni “mari oh’mari” (wawancara, Aisna 31

Agustus 2021)

Siswa Dimas sebagai salah satu siswa yang belajar dengan guru, juga
mengatakan:

“sejujurnya sangat sulit membaca ritem dalam lagu mari oh mari dalam

bermain-Musik Kompang, saya kesulitan dalam mengikuti arahan guru

dalam memainkan Musik Kompang, akan tetapi teknik memainkannya

saya sudah cukup baik dan mengerti tentang pukulan yangharus

dilakukan” (Dimas, 31 Agustus 2021)

Begitu halnya dengan-jawabaniyang diberikan siswa Fajar tidak jauh
berbeda dengan jawaban teman-teman yang lainnya, dimana Fajar mengatakan:

“saya memahami cara memainkan Musik Kempang dengan benar dari

teknik-teknik pukulannya serta memainkan Musik Kompang dengan lagu

mari-oh mari, hal ini tentunya juga harus dengan tuntunan guru dalam

memberikan pengarahan. memainkan Musik Kompang” (wawancara

Fajar31 Agustus 2021)

Jawaban para siswa yakni 4 siswa menunjukkan jawabanyang secara rata-
rata adalah sama, dimana para siswa ada yang menujukan kesuliltan dalam
memahami ritme dalam memainkan Musik Kompang pada lagu “mari oh mari”

akan tetapi dari segi pukulan para siswa sudah menunjukan keahlian yang baik

dalam memainakan Musik Kompang.
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Berdasarkan hasil wawancara antara guru dan siswa menunjukan bahwa
tingkat apresiasi pemahaman Musik Melayu Kompang pada siswa menunjukan

apresiasi siswa sudah tergolong baik, dimana para siswa memperhatikan dan

mencobakan untul@?&l«kan pukulan Mu ng. untuk bunyi yang
diinginkan se am ncoba mer}l);;l\'}»q;m  Musik 6& pada lagu mari-
oh mari.

- Gambar &

Siswa mencobakan memaink u memukul Musik Kompang

(Dokumentasi Penulis 2021)

4.2.1.3 Tingkat penghayatan Musik Melayu (Kompang) dalam Pembelajaran
Seni Budaya di Kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022.

Penghayatan merupakan suatu kegiatan dimana siswa akan melihat dan

merasakan dari apa yang telah dilihat, dalam penghayatan akan muncul suatu
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apresiasi kepada unsur yang dilihat untuk dijadikan sebagai patokan dalam
berpikir (Anwar, 1997:14)

Tingkat penghayatan dalam proses belajar mengajar guru memberikan

suatu bentuk p i da-nada pada Musik

o TSN lg%
‘ akan dalam

i.di lakukan

é‘

SSSA R

‘1@,\?\\‘3\3

=
o
=
<
-
S

menghayati
sebelumnya
guru men
penghayata
Adap

permainan M

Mari oh mari mari
Baca sholawat nabi
Agar kita semua mendapat
Dari nabi muhammad
Rasul pemimpin umat
Yang membawa amanat untuk para umat
Marilah mari lah hai kawan

Dua belas rabiul awal

Jatuh pada hari isnin

Nabi Muhammad dilahirkannya

Lima ratus tujuh satu masehi dikota mekkah 2x
Ingatlah semoga kita umat islam semua
Selamat di dunia dan akhiratnya 2X

Untuk lebih jelasnya berikut bentuk notasi pada lagu “Mari Oh Mari”
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Mari Oh Mari (Qasidah)
Cipr: H. A Rahmar
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Kegiatan pembelajaran ini tentunya telah disesuaikan dengan RPP yang
telah disusun oleh guru, dimana pada pertemuan ini dilakukan pada pertemuan

kedua, pada materi mengenalkan alat Musik Tradisonal berdasarkan fungsinya.

Alokasi W:

Kegiatan Pendahuluan (15 meni
» Melakukan pembukaan dengan salam dan doa untuk memulai

pembelajaran, memeriksa kehadiran siswa sebagai bentuk disiplin siswa
» Mengaitkan materi/tema.kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan

dengan pengalaman peserta didik dengan materi atau kegiatan
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sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan

menghubungkan dengan materi selanjutnya

» Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan &

» Guru meminta kelompok siswa untuk dapat mempraktekan dan
memberikan nilai kepada siswa.
Kegiatan Penutup (15 Menit)

» Peserta didik dan guru merefleksikan kegiatan pembelajaran

» Guru memberikan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran

» Guru memberikan penghargaan kepada kinerja siswa yang baik
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» Guru menyampikan materi berikutnya

» Guru menurutp kegiatan pembelajaran dengan salam dan doa

Mengetahu

Kepala Sek

pada tingkat apresiasi sesuai dengan RPP tersebut yakni:

Tingkat apresiasi siswa pada tingkatan penghayatan pada langkah
pendahuluan masih tetap sama, langkah guru yakni memberikan motivasi kepada
siswa dan mengulas materi sebelumnya untuk memperkuat kembali pengetahun

siswa tentang Musik Kompang.
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Langkah inti dalam tingkatan apresiasi penghayatan disini lebih kepada
kegiatan yang dilakukan oleh guru yakni pada proses memberikan penjelasan cara
memainkan alat Musik Kompang secara grup dan memberikan video tentang
memainkan Musik Kempang dengan sebuah lagu, dimana dalam halini guru telah
mengenalkan lagu yang digunakan yakni “mari-oh —mari”. Selanjutnya pemutaran
video tersebut diharapkan para.siswea dapat menghayati setiap ketukan nada yang
dimainkan pada lagu ~tersebut, kemudian guru_juga .mempertegas dengan
demontrasi guru dalam memainkan Musik Kompang, hal ini untuk memperkuat
penghayatan siswa terhadap permainan Musik Kompang.

Langkah penutup yakni guru memberikan kesimpulan dan mengulas
materi yang sudah dibahas secara bersama-sama kepada siswa, dan memberikan
motivasi kepada siswa untk tetap semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan materi yang akan datang.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 September 2021 bahwasanya
dalam pembelajaran ini langkah ketiga pada pertemuan kedua yang guru
lakukan dalam pembelajaran seni budaya pada. Musik Kompang adalah
mendapatkan apresasi siswa dalam penghayatan yakni pada pengamatan dan
menghayati guru memainkan Musik Kompang dengan lagu “Mari oh Mari” yang
kemudian para siswa menghayati serta menghafal nada dan pukulan dalam Musik
Kompang yang akan dimainkannya nanti

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Desi Eka Fiora
mengatakan:

“Tingkat penghayatan dalam kegiatan pembelajaran x Kompang yakni
dengan memberikan penjelasan kepada siswa dan mempraktekan
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permainan Musik Kompang di hadapan siswa dengan lagu”mari oh mari”
atau memberikan video kepada siswa bermain Musik Kompang, hal ini
akan membuat siswa menghayati dan menghafal teknik memukul dan
memainkan Musik Kompang dnegan benar”.(Wawancara Desi Eka Fiora 7
September 2021)

langsung d lagu“mari oh

mari”. Hal mainan Musik
Kompang dz

Seba 1a hasi )eng eh dari penjelasan
dan pengh ek guru dalam

memainkan

Sebagaimana wawancara dilakukan di jam istrahat setelah kegiatan
pembelajaran namun di hari yang berbeda, hal ini dilakukan karena waktu tersebut
bias dilakukan wawancara, Lokasi wawancara siswa dilakukan di tempat yang
berbeda atau secara bergantian, hal ini dilakukan guna mendapatkan apresiasi

siswa tentang hasil pembelajaran yang dilakukan.
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Siswa pertama yakni Cnayia tentang jawaban hasil pertanyaan yang
diberikan tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran, mengatakan:

“saya melakukan penghayatan dengan baik ketika guru memainkan Musik
Melayu Kompang, pada lagu “mari oh mari’ hal ini tentunya akan saya
hafalkan dalam teknik-memukul dan.ritme yang dimainkan, agar ketika
nantinya dipraktekan saya bias melakukan dengan benar” (wawancara
Cnayia, 7 September 2021)

Selanjutnya siswa berikutnya yakni ‘Aisnajuga memberikan tanggapannya
pada tingkat apresiasi pengenalan, yang mengatakan:

“saya menghafal dari apa yang dialkukan oleh guru dalam memukul alat
Musik Kompang dalam permainan lagu “mari oh mari” selain itu saya
menhayati alunan nada yang dimainkan tentang tinggi dan rendahnya pada
lagu yang dimainkan agar nantinya saya dapat melakukan dengan benar”
(wawancara, Aisna, 7 September 2021)

Siswa Dimas sebagai-salah satu siswa yang belajar dengan guru, juga
mengatakan:
“saya memperhatikan-dan/ menghayatr setiap kegiatan praktek yang
dimainkan oleh guru dalam memainkan Musik Melayu Kompang dengan
lagu yang dipilih dalam pembelajaran yakni lagu “mari oh mari” dalam hal
ini saya amati dengan benar-benar teknik guru dalam memainkan Musik
Melayu Kompang dengan benar” (wawancara, Dimas,7 September 2021)
Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan siswa Fajar tidak jauh
berbeda dengan jawaban teman-teman yang lainnya, dimana Fajar mengatakan:
“saya dan teman-teman yang lain diarahkan untuk focus dalam mengamati
dan menhayatai setiap permainan Musik Kompang yang dipraktekan oleh
guru, yang kemudian kami mencoba menghafal dari setiap ketukan dalam
memainkan Musik Kompang, hal ini aghar nanti ketika kami di berikan
perintah untuk memainkannya saya dan teman-teman dapat melakukannya
dengan benar” (wawancara, Fajar, 7 September 2021)

Jawaban para siswa yakni 4 siswa menujukan jawabanyang secara rata-

rata adalah sama, dimana para siswa menujukan penghayatan pada setiap
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permainan guru dalam memainkan MusikMelayu Kompang pada lagu “mari oh
mari” , sebagaimana para siswa juga menghafal kegiatan-kegiatan yang dilakukan

oleh guru dalam ketukan Musik Kompang dengan benar.

tingkat asl ‘ 3 jada Sis menunjukan
paresiasi ars sangat baik
memperha an : pnag ﬂ dicontohkan
oleh guru d oh m ] ¢ dan orta para siswa juga
menujukan dala 2 yang ainkan dalam

pembelajara

‘L’{\

i
y A

Gambar 6.
Siswa memperhatikan video melalu infocus permainan Kompang pada
lagu “mari oh mari”
(Dokumentasi Penulis 2021)
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4.2.1.4 Tingkat Penikmatan Musik Melayu (Kompang) dalam Pembelajaran

Seni Budaya di Kelas X4 SMAN 1 Pekanbaru Semester Ganjil Tahun

Ajaran 2021/2022

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMAN 1 Pekanbaru

Mata Pelajaran : Seni Budaya (Musik)

Kelas/Semester . X4/ Ganjil

Materi Pokok : Alat Musik Tradisional berdasarkan fungsinya
Alokasi Waktu . 2 X 45 menit
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A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik

diharapkan mampu:

atau kegiatan

mengingat dan

manfaat) dengan mempelajari materi
Kegiatan Inti (90 menit)

> Peserta didik diberikan motivasi atau rangsangan untuk memusatkan

perhatian pada topik materi, dengan cara mengamati, ,melihat, membaca

di buku ataupun tayangan yang ditampilkan atau demontrasi yang

dicontohkan
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» Guru menyediakan alat proyektor untuk dapat dilihat dalam cara

memainkan Musik Kompang

» Guru juga mendemontrasikan permainan Musik Kompang dengan lagu

2.Penilaian pengetahuan: tes lisan dan tes tertulis

3.Penilaian keterampilan: praktek

Mengetahui

Kepala Sekolah SMAN 1 Pekanbaru Guru Seni Budaya
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pemahaman siswa hasil penghayatan ketika memainkan Musik Kompang dengan
benar terutama saat memainkan dengan lagu..

Langkah penutup yakni guru memberikan kesimpulan dan mengulas
materi yang sudah dibahas secara bersama-sama kepada siswa, dan memberikan
motivasi kepada siswa untuk tetap semangat dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran dan materi yang akan datang
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 September 2021 bahwasanya
dalam pembelajaran ini langkah keempat pada pertemuan kedua yang guru
lakukan dalam pembelajaran seni budaya pada Musik Kompang adalah
mendapatkan apresasi Siswa-dalam penikmatan yakni »dengan memberikan
kesempatan kepada salah satu siswa atau 4 orang siswa memainkan Musik
Kompang dengan benar sesuai-dengan: instruksi guru, agar para siswa yang lain
dapat menikmati latinan permainan Musik Kompang yang dijalankan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Desi Eka Fiora
mengatakan:

“Tingkat penikmatan dalam kegiatan pembelajaran Musik Kompang yakni

dengan memberikan pengarahan kepada para siswa yakni dengan menujuk

4 siswauntuk berlatih memainkan Musik Kompang, yang kemudian siswa

lain diarahkan untuk menikmati pergelaran latihan Musik Kompang yang

dimainkan oleh temannya pada lagu “mari oh mari’’ yang kemudian
tentunya para siswa yang lain untuk benar-benar memperhatikan
pergelaran Musik Kempang yang dimainkan oleh temannya”(\Wawancara

Desi Eka Fiora 7 September,2021)

Hasil wawancara guru memperlihatkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP yakni pada Musik Melayu
Musik Kompang pada pertemuan kedua ini+ kembali guru melanjutkan
pembelajarfan dari pertemuan sebelumnya bahwa dalam pembelajaran ini guru
memfokuskan kepada kegiatan latihan kepada beberapa siswa untuk dapat
memainkan Musik Kompang dengan benar sesuai dnegan yang diajarkan oleh
guru dengan lagu yang dibawakan dalam permainan Musik Kompang yakni
“mari-oh mari”

Sebagaimana hasil apresiasi penikmatan siswa diperoleh dari penjelasan

dan penikmatan pergelaran latihan Musik Kompangdari siswa yang lain atau
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teman yang ditunjukn oleh guru dalam mempraktekkan memainkan Musik
Kompang dengan benar, sehingga siswa lain menikmati pergelaran tersebut.
Sebagaimana wawancara dilakukan di jam istrahat setelah kegiatan
pembelajaran di hari yang berbeda dengan waktu yang kosong, Lokasi wawancara
siswa dilakukan di tempat yang berbeda atau secara bergantian, hal ini dilakukan
guna mendapatkan apresiasi siswa tentang hasil pembelajaran yang dilakukan.
Siswa pertama Yyakni Cnayia tentang jawaban. hasil pertanyaan yang
diberikan tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran, mengatakan:
“saya menikmati pergelaran Musik Kompang yang dimainkan oleh teman
saya, dan saya memperhatikan setiap permainan Musik Kompang yang
dimainkan oleh teman-temann saya, seingga membuat saya juga dapat
ingin memainkan dengan benar”’ (wawancara Cnayia, 7 September 2021)
Selanjutnya siswa berikuinya yakni Aisna juga memberikan tanggapannya
pada tingkat apresiasi pengenalan, yang mengatakan:
“saya merasa senang ‘dapat'memainkan- Musik Kompang sesuai dengan
arahan guru, sebab dari kegiatan latihan yang diberikan guru membuat
saya lebih menikmati launan nada yang dimainkan sehingga membuat saya
dapat memahami dengan cepat teknik pukulan Musik Kompang yang
benar pada lagu “mari oh mari” ketika memainkannya” (wawancara,
Aisna, 7 September 2021)
Siswa Dimas sebagai salah satu siswa yang belajar dengan guru, juga
mengatakan:
“saya cukup antusias dalam ikut serta memainkan Musik Kompang dalam
proses latihan pada lagu mari oh mari, yang tentunyakegiatan tersbeut
bener-benar membuat saya lebih dapat merasakan akan keindahan nada
yang dibunyikan dalam permainan Musik Kompang dengan benar dan
tepat pada lagu yang dpilih” (Dimas, 7 September 2021)

Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan siswa Fajartidak jauh

berbeda dengan jawaban teman-teman yang lainnya, dimana Fajarmengatakan:
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“saya benar-benar menikmati proses latihan yang diberikan oleh guru,
dimana saya memperhatikan para teman-teman dapat mempraktekan
dengan benar dalam setiap ketukan dalam memukul Musik Kompang pada
lagu mari oh mari sesuai dengan instruksi yang guru lakukan, dan ketika
ada kesalahan guru juga memberikan petunjuk secara langsung sehingga
dapat dilakukandnegan benar” (wawancara, Fajar7 September 2021)
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Gambar 7.
Siswa melakukan latihan bersama kelompoknya bermain Kompang pada
lagu “mari oh mari” dengan dampingan guru
(Dokumentasi Penulis 2021)

4.2.1.5 Tingkat Penerapan Musik Melayu (Kompang) dalam Pembelajaran

Seni Budaya di Kelas X4-SMAN, 1'Pekanbaru Semester Ganjil Tahun

Ajaran 2021/2022

Tingkat penerapan merupakan suatu bentuk hasil dari apresiasi seseorang
setelah melakukan pengenalan, penglihatan dan.penghayatan terhadap sesuatu
objek, dalam hal ini yang dimaksud penerapan adalah siswa malakukan praktek
langsung tanpa ada di dampingi oleh guru, namun siswa akan melakukannya
senidiri dan guru malakukan penilaian kepada siswa (Anwar, 1997:141).

Tingkat penerapan dalam pembelajaran guru mengupayakan untuk

memberikan evaluasi kepada siswa yang berupa praktek dan tes tertulis, dalam hal

ini guru memberikan bentuk evaluasi praktek kepada siswa dalam memainkan
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nada-nada Musik Kompang dnegan baik dan benar dan di sesuaikan degan lagu
yang dipilih.

Selama proses evalauasi yang di berikan oleh guru terlihat siswa mampu

permaianan
Musik ko ’ a : g dipilih dan
sesuai deng gat antuasias dan
semangat d ada rasa salah
saat memai

RE

Sekolah

Materi Pokok
Alokasi Waktu

diharapkan mampu:
1) Mampu mengenal fungsi alat Musik Kompang
2) Mampu mempraktekan alat Musik Kompang

3) Mampu memainkan Musik Kompangs secara grup dengan lagu
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B. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan kedua

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

memainkan Musik Kompang

» Guru juga mendemontrasikan permainan Musik Kompang dengan lagu
untuk dihayati dan dinikmati oleh para siswa

» Guru membentuk kelompok siswa dalam grup memainkan Musik

Kompang
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» Guru meminta siswa untuk melakukan latihan bermain Musik Kompang
dengan lagu yang sudah ditentukan

» Guru meminta kelompok siswa untuk dapat mempraktekan dan

RPP diatas masih sama pada RPP pada ulasan sebelumnya tentang tingkat
apresiasi, sebab ulasan pembelajaran pada Musik Kompang ini hanya dilakukan
dengan dua pertemuan saja. Pada proses tingkat apresiasi terkahir yakni pada

proses tingkatan penerapan, dimana tingkatan penerapan disini yakni tingkat
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apresiasi siswa dalam mempraktekan permainan Musik kompangtanpa lagi di
dampingi olehg guru, untuk lebih jelasnya ulasan tingkat apresiasi penerapan pada
pertemuan kedua ini yakni:

Pada langkah kegiatan.. inti, tingkat' penerapan..siswa masuk pada
pertemuan kedua, yang menunjukan bahwa pada langkah ini guru sudah
membentuk kelompok siswa- yang: sebelumnya sudah dibentuk oleh guru,
kemudian' para siswa diarahkan untuk memprakiekan secara mandiri dengan
kelompoknya yang kemudian dilakukan penilaian kepada para siswa tentang
kebenaran memainkan Musik Kompang dengan lagu yang sudah ditentukan. Pada
kegiatan ini guru hanya sebagai pengawas tanpa kembali memberikan arahan dan
mendampingi siswa, sebab guru sudah secara langsung mengambil nilai kepada
siswa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal i/ September 2021 bahwasanya
dalam pembelajaran ini langkah keempat pada pertemuan kedua yang guru
lakukan dalam = pembelajaran seni budaya pada Musik Kompang adalah
mendapatkan apresasi siswa dalam melakukan evaluasi pada siswa yakni siswa di
tuntut untuk dapat mempraktekan memainkan Musik Kompang dengan benar
dengan lagu yang dipilih tanpa lagi ada dampingan guru, dimana para siswa juga
akan melakukannya dalam 4 orang siswa untuk satu kelompok

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Desi Eka Fiora
mengatakan:

“Tingkat penerapan dalam kegiatan pembelajaran Musik Kompang yakni

dengan memberikan evaluasi kepada setiap siswa untuk dapat memainkan

Musik Kompang dengan lagu mari oh mari tanpa ada dampingan guru,
serta para siswa di tuntut untuk dapat memainkannya dengan kelompok-
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kelompoknya masing-masing yang terdiri dalam satu kelompok adalah 4
orang”.(Wawancara Desi Eka Fiora 7 September 2021)

Hasil wawancara guru memperlihatkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP.yakni pada Musik Melayu
Musik Kompang ‘pada. pertemuan kedua. ini kembali guru melanjutkan
pembelajaran dari pertemuan sebelumnya bahwa dalam pembelajaran ini guru
memfokuskan kepada kegiatan praktek atau evaluasi kepada siswa untuk dapat
mempraktekan dengan baik memainkan Musik Kompang dengan lagu mari oh
mari dengan kelompok siswa yang terdiri dari 4 orang, sehingga setiap siswa akan
dapat memainkan Musik Kompang dengan benar atau tidak dalam hasil kegiatan
apresiasi selama ini dalam pembelajaran yang diberikan

Sebagaimana hasil apresiasi penerapan- siswa diperoleh dari kegiatan
praktek siswa dalam memainkan Musik Kompang secara berkelompok pada lagu
yang dipilih yakni dalam hal #ni-lagurmari oh mari yang menjadi bahwa praktek
untuk semua siswa dalam kegiatan praktek memainkan Musik Kompang dengan
benar.

Sebagaimana wawancara dilakukan. di jam istrahat setelah kegiatan
pembelajaran di hari yang berbeda di saat ada waktu kosong, Lokasi wawancara
siswa dilakukan di tempat yang berbeda atau secara bergantian, hal ini dilakukan
guna mendapatkan apresiasi siswa tentang hasil pembelajaran yang dilakukan.

Siswa pertama yakni Cnayiatentang jawaban hasil pertanyaan yang
diberikan tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran, mengatakan:

“saya berusaha untuk dapat mempraktekan Musik Kompang dengan baik
dan benar dan mempelajarinya lebih baik untuk diare luar sekolah dan
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ketika di bawa dalam kehidupan sehari-hari tentunya ingin berusaha untk
melestarikan Musik Kompang ” (wawancara Cnayia 7 September 2021)

Selanjutnya siswa berikutnya yakniAisna juga memberikan tanggapannya
pada tingkat apresiasi_pengenalan, yang mengatakan.
“saya-tentunya berusaha untuk dapat mempraktekan permainan Musik
Kompang dengan benar dnegan lagu yang dipilih selama ini dalam
kegiatan pembelajaran serta saya akan berusaha untuk tetap menghafal
setiap pukulan dalam. permaiann Musik. Kompang sehingga ketika ada
kegiatan diluar_sekolah saya dapat mengikutinya” (wawancara, Aisna, 7
September 2021)
Siswa Dimas sebagai salah satu siswa yang belajar dengan guru, juga
mengatakan:
“kegiatan praktek memainkan Musik "Kompang tentunya saya ingin
berusaha untuk dapat kompak bersama tim saya, agar mendapat nilai yang
baik sebagai hasil paresasi saya selama mengikuti kegiatan pemeblajaran
Musik Kompang” (Dimas, 7 September 2021)
Begitu halnya dengan jawaban yang diberikan siswa Fajartidak jauh
berbeda dengan jawaban teman-teman'yang lainnya, dimana Fajarmengatakan:
“tentunya dalam kegiatan praktek saya dan teman-teman berusaha sebaik
mungkin memainkan Musik Kompang dengan benar sesuai dengan arahan
guru selama ini pada lagu yang dpilih, dan untuk kehidupan sehari-hari
ytentunya akan memabawanya pada ingatan untuk dapat melestarikan
Musik Kompang di kahidupan sehari-hari dengan mengikuti kegiatan
ektrakurikuler Musik: Koempang atau sejenisnya” (wawancara, Fajar 7
September 2021)
Jawaban para siswa yakni 4 siswa menujukan jawabanyang secara rata-
rata adalah sama, dimana para siswa berusaha dnegan benar dan tepat dalam
mempraktekan memainkan Musik Kompang dengan lagu mari oh mari dengan

benar dan tepat, dimana para siswa terlihat antusias dan sangat baik memainkan

Musik Kompang sesuai dengan yang diajarakn oleh guru sebelumnya.
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Berdasarkan hasil wawancara antara guru dan siswa menunjukan bahwa
tingkat apresiasi penerpaan Musik Melayu Kompang pada siswa menunjukan
aparesiasi siswa sudah tergolong baik, dimana para siswa dengan sangat baik
dapat mempraktekan pergelaran.Musik Kompang dengan benar dan baik dengan
antusias-yang tinggi serta adanya keinginan untuk tetap membudidayakan atau
melestarikan Musik Kompang.dalam- kehidupan sehari-harinya dengan mengikuti

kegiatan ektrakurikuler Kompang atau sejenisnya.

Gambar 8.
Siswa praktek bermain Mustk Kempang dengan lagu “mari oh mari”
(Dokumentasi Penulis 2021)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

ng) dalam

anjil Tahun

engan benar pada

askan apresiasi

Kompang

2. Tingkat pemahaman
Dalam tingkat pemahaman siswa melakukan diskusi dan mendengarkan serta
melihat teknik memukul bunyi kompangdan cara memainkan Musik
Kompang dengan baik dan benar melalui ritme-ritmenya sehingga siswa

memahami tentang nada-nada Musik Kompang
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3. Tingkat penghayatan

Dalam tingkat pengahayatan siswa melakukan apresiasi kepada cara guru

memainkan Musik Kompang dengan baik dan benar.

4,
an Musik
i oleh guru
N “" ati permainan
ek sendiri
5.
yguhnya untuk
kesulitan saat
5.2 Hambat

keterbatasan waktu setelah kegiatan pembelajaran sehingga menggunakan

waktu yang lainnya.

2. Observasi ketika dalam kegiatan pembelajaran, penulis merasa kesulitan

merangkai kata dalam penulisan hasil observasi sesuai pada proses

pelaksanaan kegiatan pembelajarna Musik Melayu Kompang.
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3. Waktu pelaksanaan pembelajaran yang terlalu sedikit sehingga peneliti
tidak dapat mengumpulkan data secara sempurna dalam tiap pertemuan

kegiatan pembelajaran Musik Kompang.

5.3 Saran

2. ebagaimana ketika
hasil observasi
3 waktu pelaksanaan
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